
49 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan dalam penelitian ini, maka 

dapat ditarik kesimpulan seperti bertikut: 

a. Dimensi Alturism berpengaruh positif terhadap dan signifikan 

niat tinggal karyawan. 

b. Dimensi Conscientiousness berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap niat tinggal karyawan. 

c. Dimensi Sportsmanship berpengaruh dan signifikan terhadap 

niat tinggal karyawan. 

d. Dimensi Courtesy / kidness berpengaruh dan signifikan 

terhadap niat tinggal karyawan. 

e. Dimensi Civic virtue berpengaruh dan signifikan terhadap niat 

tinggal karyawan. 

B.  Implikasi Manajerial 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi instansi atau 

pihak yang terkait, antara lain: 

1) Setiap karyawan diharapkan memiliki rasa peduli terhadap lingkungan 

kerja, seperti rasa ingin membantu orang lain yang kaitannya masih 

dalam sebuah pekerjaan, perilaku demikian dapat mempermudah 

pekerjaan dan meningkatkan performa masing masing pekerja. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mendapati perilaku 
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karyawan dari altuirsm pada instrumen “Saya bersedia membantu orang 

lain yang memiliki masalah terkait pekerjaan” memiliki nilai yang 

kurang tinggi. Sedangkan dalam variabel ini sangat diperlukan nilai 

yang tinggi. Karena rasa sadar untuk menolong rekan kerja yang 

memiliki masalah terkait pekerjaan masih kurang. Bagi perusahaan PT 

K-24 Yogyakarta, diharapkan dapat membangun kebiasaan atau budaya 

untuk para karyawan dapat saling membantu masalah antar karyawan 

satu dengan yang lain, agar dapat meminimaliris rasa canggung dalam 

berkomunikasi antar karyawan dalam masalah pekerjaan.  

2) Setiap perusahaan mengharapkan sosok karyawan yang memiliki 

kebiasaan atau pola kerja yang teliti dan bertanggung jawab tinggi atas 

setiap point pekerjaannya. Terutama dalam ketelitian bekerja, kejujuran 

atas jam bekerja meliputi kehadiran dan istirahat. Sebab hal demikian 

merupakan tindakan penting bagi atasan untuk menilai kepribadian 

karyawan dan berguna untuk menentukan seorang karyawan layak atau 

tidaknya mendapatkan hak bekerjanya sesuai dengan apa yang telah 

karyawan tersebut lakukan dalam berkerjanya. Pada penelitian ini 

mendapati perilaku conscientiousness pada intrumen “Kehadiran saya 

di tempat kerja di atas norma” masih mendapati skor yang terendah dari 

pada instrumen yang lain, dan hal ini dapat dinyatakan bahwa 

responden dalam penelitian ini kurang menerapkan kehadiran tepat 

waktu dan diatas norma yang ada dalam perusahaan dibandingkan 

intrumen yang lain. Hal yang perlu diperhatikan oleh atasan maupun 
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perusahaan PT. K-24 Yogyakarta dari hasil penelitian ini yaitu perlunya 

memastikan dan juga meningkatkan monitoring terhadap karyawan 

outlet yang tersebar di berbagai titik, serta dapat menjaga kualitas 

pelayanan yang diberikan kepada costumer / pelanggan pada setiap 

outlet.  

3) Membangun citra perusahaan sebaik mungkin di lingkungan 

masyarakat merupakan harapan perusahaan yang garda terdepannya 

adalah karyawan outlet, karena karyawan outletlah yang berinteraksi 

langsung pada pelanggan / costumer. Dalam penelitian ini ditemukan 

data pada variabel civic virtue dalam intrumen “Saya menghadiri acara 

yang tidak wajib tetapi membantu citra perusahaan” didapati skor 

rendah sedangkan diperlukan antusias yang tinggi dalam membangun 

citra perusahaan. Oleh sebab itu karyawan diharapkan memiliki rasa 

antusias yang tinggi untuk dapat membangun citra perusahaan sebaik 

mungkin dengan mengikuti acara-acara yang dilakukan perusahaan 

baik yang bersifat wajib maupun yang bersifat tidak wajib. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti: 

1) Responden dalam penelitian ini hanya pada karwayan outlet (PT. K24), 

sehingga masih ada beberapa divisi dalam perusahaan yang dapat 

dijadikan responden, atau dalam kata lain masih dapat dikembangkan 

lagi pada karyawan lain dalam perusahaan. 
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2) Penelitian ini terbatas pada variabel OCB terhadap niat tinggal 

karyawan. Masih banyak variabel lain yang dapat mempengaruhi niat 

tinggal karyawan dalam sebuah perusahaan,  

D. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, maka ada beberaoa sara yang 

dapat penulis sampaikan, sebagai berikut: 

1) Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk dapat melakukan penelitian 

dengan jumlah responden yang lebih banyak dari penelitian ini dan dapat 

mencakup sampel yang lebih luas lagi. Seperti menambahkan beberapa 

outlet cabang lain lagi untuk dapat mendapatkan hasil yang lebih optimal. 

2) Bagi Peneliti selanjutnya, dapat menerapkan penelitian dengan variabel 

lain dalam menguji variabel niat tinggal karyawan, dan dapat menjadi 

berbagai referensi dalam penelitian yang membahas tentang niat tinggal 

karyawan. Supaya dapat menunjukan variatif dan keberagaman penelitian 

pada perusahan-perusahaan yang ada di negara ini. Sehingga dapat 

diketahui perbedaan, dan hasilnya dapat lebih objektif. 
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